
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya pembahasan yang melebar, 

kesalahpahaman interprestasi serta' memudahkan pemahaman tentang judul 

tersebut di atas, maka penulis merasa perlu untuk memberikan pembahasan 

istilah yang terdapat dalam judul ini. 

1. Pemikiran 

Kata pemikiran mempunyai arti proses, cara, atau perbuatan 

memikir.' Sedangkan menurut Poerwadarminta, pemikiran diartikan 

dengan cara atau hai l  berfik-.ir.2 

Pemikiran yang dimaksud dalam sknpsi ini ialah hail &n proses 

berfIkir yang dinyatakan dalam bentuk tulisan maupun. 

2. Sayyid Mujtaba Musawi Lari 

Sayyid Mujtaba Musawi Lari dilahirkan pada tahun 13 14 H / 1935 

M di kota Lar, di tempat inilah ia menyelesaikan pendidikan dasarnya. 

Sayyid Mujtaba Musawi Lari seorang Ulama kenamaan yang telah 

"menelurkan" banyak tulisan dengan aspek yang sangat luas tentang 

ideologi, kebudayaan, etika, psikologi dan peradaban Islam. Beliau 

Peter Salim dan Yenny Salim, Kamtis Bnhasa hicioriesia Ko~itemporer, (Jakarta: Modem 
English Press, 199 1 ), hlm. 1 160. 

W.J.S. Poenvadarminta, Kamlts Ilm~irn Bahasn Indoriesia, Jakarta : Balai Pustaka, 1985, 
him. 753. 



seorang tokoh patriotik yang membela orang-orang miskin. Beliau juga 

mendirikan sebuah organisasi di kota kelahirannya, yang misinya 

penyebaran budaya Islam ke luar negeri. 

3. Kesempurnaan Spiritual 

Mencakup nilai-nilai kemanusiaan yang non material, seperti: 

kebenaran, kejiman, rohani, kesucian dan cinta3. 

4. Kebahagian Hidup 

Kebahagiaan adalah suatu kondisi batin yang senantiasa berada 

dalam keadaan tenang, aman dan tenterain. Maksud dalam s h p s i  ini 

adalah terpenuhinya/tercapainya ketenangan batin~hati &lam 

hidup/kehidupan 

Tegasnya, maksud dari judul sknpsi "Pemikzran S w i d  Mujtaba 

Musavl Larl Tentang Kesempurnaan Spiritual Sebcgai Dasar Menuju 

Kebahagian Hidup" ini adalah penelitian pustaka tentang pemikiran 

Sayyid Mujtaba Musavi Lari yang tertuang dalam karya-karyanya, 

mengenai kesempurnaan spiritual yang dapat dijadikan dasar 

pengembangan Bimbingan Penyuluhan yang berwawasankan Islam. 

Pengembangan ini dapat juga dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk 

menuju jalan pencapaian ketenangan, yang a b r n y a  bermuara kepada 

kebahagiaan hidup baik di dunia dan akhirat. 

"ius A Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamtrs llminh Poptrier, (Surabaya ; Arkula, 
1994), hlm, 72 1 .  



B. Latar belakang masalah 

Manusia merupakan mahkluk ciptaan Tuhan yang berasal dari dua 

unsur kekuatan yang berbeda, kekuatan yang saling mempengaruhi clan 

bertolak belakang. Unsur yang pertama yaitu rohani, berasal dari cahaya dan 

ruh Allah yang bersifat gaib tetapi terang benderang dan sangat menyilaukan, 

pandangan batin manusia, jika ia dapat memandangnya atas izin-Nya. Unsur 

yang kedua yaitu jasmaniah, berasal dari tanah. Kekuatan ini akan mendorong 

manusia untuk selalu berbuat kejahatan. Untuk itdah manusia dikatakan 

mahicluk monodualisme, satu totalitas yang tdk &pat dipisahkan antara yang 

satu dengan yang lain. 

Dalam kesehariannya, manusia tiak dapat membiarkan dua kekuatan 

itu bejalan sendiri. Kebutuhan jasmani dan rohani harus dapat dipenuhi 

semuanya. Tidak hanya terpenuki dari seg material namun juga dari segi 

spiritual. 

Kalau dilihat fenomena yang ada disekitar kita sekarang ini, adanya 

kecenderungan ketertarikan masyarakat untuk mencoba menggali makna 

spiritual. Kehampaan-kehampaan hidup yang dirasakan selama ini 

mengilhami orang untuk memahami makna kehidupan, maka muncullah 

istllah Emosional Quotient (EQ) yang dipelopori oleh Daniel Goleman, dan 

yang terakhir adalah Spiritual Quotient (SQ) yang dipelopori oleh Dannah 

Zohar. 

Kecenderungan inasyarakat akan dunia spiritualitas, dewasa ini lebih 

dikarenakan kehampaan-kehampaan hidup yang dirasakan selama ini, 



kekecenvaan pada sistem yang ada, dan juga kekosongan bathiniah yang 

mereka rasakan. Hal ini dapat diperkuat oleh pendapat futurolog terkenal 

dunia, seperti Naisfil dan Brahma K.S. Sethi yang mengatakan bahwa 

melenium ke-3 atau abad ke-XXI akan merupakan melenium atau abad 

~~iritua1ita.s.~ Perkembangan Iptek, Formalisme dan Kapitalisme akan 

menyebabkan manusia merasa teralienasi dalam kehidupannya. Pada saat 

itulah manusia akan sangat gandrung pada spiritualitas. 

Di tengah laju peradaban yang ditawarkan oleh modernisasi, orang- 

orang Barat mulai merasakail kegagalai~ peradaban mereka pa& segi spiritual 

dan moral. Peradaban-peradaban besar yang dikenal manusia mempunyai 

ragam yang berbeda-beda dari sudut pandangnya melihat sisi materi dan dunia 

mental spiritual. Ada peradaban yang lebih menonjolkan sisi spiritual dari 

pada sisi materialnya serta ada pula yang mempunyai keseimbangan antara 

keduanya. 

Pemanfaatan atau penangan yang keliru atau salah dari sain dan 

tekhnologi atau lebih umum lagi dinamakan peradaban modern, manusia 

modem di hadapkan pada krisis multi dimensional yang berkepanjangan. 

Seperti yang dikatakan oleh Fitjot Capra, manusia diseluruh dunia telah 

dihadapkan krisis multi dimensional yang belum pernah terjadi sebelumnya 

dan bidang dari semua itu adalah penanganan yang keliru terhadap saint dan 

tekhnologi. Saint dan tekhnologi dalam aspeknya yang parsial memang 

"3. Zaeni Dahlan. Prakat Rehor UII, Dalam Syiriliralifas Al-Qrrr 'at, dalam Membangrti 
Kear!fati (/mntal, (Yogyakarta, LJII Press. 1 990). hlm. VII 
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berguna, tetapi setiap manusia di dunia sekarang ini tidak ada yang merasa 

aman dari ancaman saint dalam bentuknya sebagai senjata nuklir5. Peperangan 

dan kekacauan terjadi hampir diseluruh pelosok dunia, menyebabkan rasa 

aman, tenteram, damai telah di rampas oleh mesin-mesin penghancur nyawa. 

Peperangan terjadi hanya untuk menuruti keegoisan hati manusia, 

mendewakan nilai-nilai antropotrisme dm humanisme sekuler. Paham yang 

mendewakan kedigjayaan manusia dan dunia yang bersifat temporer inui 

secara faktual telah melahirkan ketidakbemaknaan hidup dalam kehidupan 

tnanusiz, akibat dicabutnya nilai-nilai transedentai agarna clari kehidupan urnat 

manusia6. Manusia sebagai makhluk Tuhan menjadi sobardinasi dalam 

tekhno-struktur, menjadi bagian dari benda-benda (hasil tekhnologi) yang 

diciptakannya sendiri, sehingga manusia menjadi kehilangan jati dirinya 

sebagai makhluk Tuhan yang merdeka dan memiliki fitrah hati nurani. Mereka 

menguasai dunia saint dan tekhnologi, berarti handal dalam penggunaan IQ 

nya, namun kehandalan IQ tidak dibarengi oleh kesempumaan spiritual dan 

juga kecerdasan Emosional yang kurang peka. 

Akibat dari virus medernisasi ini masyarakat dunia diarahkan untuk 

selalu hidup dalam keegoisan dan kesendiriannya. Kondisi sosial yang 

terbentuk oleh arus modernisasi tidak menutup kemungkinan akan melahirkan 

orang-orang yang sakit mental. Seperti yang dikatakan Alvin Toffler, seperti 

dikutif dalam Haedar Nashir, perubahan-perubahan sosial yang datang 

Fritjot Capra, Titik BalikPeradabatr, (~ogyakarta, Tanpa Penerbit,2000), hlm. 3-5. 
Haedar Nashir, A~ania dart Krisis Kmiatnrsiaat? Modern, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 

1999), hlm. 176. 



demikian cepat, akan melahirkan orang-orang terbingungkan (overhelmed) 

atau mengalami goncangan dan kemudian mengalami kejutan budaya 

(cultural shock) dan kejutan masa depan (future shock)'. Dalam situasi 

demikian, banyak orang yang mengalami disorientasi dalam kehidupannya, 

yang lahir dalam bentuk fisik dan psikologis. 

Dalam kacamata psikolog Islami, ha1 itu terjadi disebabkan karena 

mentalitas dan spiritualitas mereka sedang dalam kondisi sakit yang sangat 

parah, indikasi yang paling hakiki dari gejala itu ialah telah menghilang dan 

memudamya pcjtensi dsln kecerban fitrah lilahiyah-Nya, niereka tidak dapat 

lagi membedakan antara yang hak dan yang bathil secara aflikatif dan 

Sejatinya, setiap makhluk yang bernama manusia, pasti telah tertanam 

dalam jiwanya dan rohaninya cahaya fitrah (kesucian) yang sena~tiasa 

merindukan akan pe rjumpaan dan kasih sayang Tuhannya. Kecenderungan 

dari kesucian itu senantiasa ingin berlaku lurus, jujur, baik dan benar. Karena 

memang hakekat azali manusia berada di atas kesucian Illahiyah; dan kesucian 

Illahiyah itu sampai kapanpun tidak akan pernah berubah. Allah befirman 

dalam QS Ar-Rum ayat 30: 

7 Ihid, hlm. 29. 
x M. Hamdani B.  A. D. Psikorerapi dart Konselir~g Islam: Perterapan merode S~$stik. 

(Yogyakarta, Fajar Pustaka, 2001 ), hlm. 9. 



Artinya "Maka lzacl'apkanlah wajahmu dengan lurus kepada agarnu A//a/z, 
Jitruh Allah, yang Dia telah menciptakan manusia dl atas Jitrah 
itu; ti~iak ada perubuhan bagi ciptaan Jitrah Allalz itu: itululz 
agama yang lurus" .' (QS Ar-R~un ayat 30) 

Bagi orang yakin dan percaya terhadap esensi fitrah yang selalu 

bersemayam dan berkata-kata dalam dadanya, maka mereka mempunyai 

kecerdasan yang sempurna, baik emosionalnya maupun spiritual. Menurut 

Toto Tasmara, kecerdasan spiritual memiliki ciri diantaranya, takwa (sikap 

tanggung jawab), iman (prinsip), dan ma1 saleh (achivment orientation). 

Kecerdasan spitual sangat erat kaitannya dengan cara dirinya mempertahankan 

prinsip lalu bertanggungjawab untuk melaksanakan prinsipprinsipnya itu 

dengan tetap menjaga keseimbangan dan melahirkan nilai manfaat yang 

berkesesuaian (soleh)". Dengan demikian, seluruh tujuannya di dasarkan pada 

suara hatinya yang paling mendalam. Orang yang cerdas secara spiritual akan 

menjadi orang-orang yang sukses, karena mereka bertindak dengan penuh 

keikhlasan, rasa cinta yang mendalam, dan keterpanggilan yang kuat. Mereka 

memiliki paradigma terhadap masa depannya sebagai keinginan yang menyala 

di dalam dadanya untuk mewujudkan impiannya, harapan yang kemudian 

menjadi tujuan hidupnya. 

Takwa, sehagai salah satu indikasi kecerdasan spiritual, mengandung 

makna dalam amal perbuatannya, bahwa manusia selalu mencamkan hak, 

keadilan, amanah dan kebenaran, berintegrasi dengan manusia dalam kebaikan 

9 Depag RI, A/-Qzu. 'a11  datr Terjemaharl,, (Semarang: Thoha Putra, 1971), hlrn. 654 
10 Toto Tasrnara, Kecerda.~'art Rtrhartinh (Tra~~cer~demfa/l,tfe//ege~tce), (Jakarta, Gema 

Insani Press, 200 1 ), hlm 6. 
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serta menjauhi permusuhan dan kezaiiman. Sikap dan perilaku itu didasarkan 

atas pengharapan ridha dan balasan Allah, ha1 ini mendorong orang untuk 

selalu memperbaiki dirinya serta mengembangkan kemampuan dan 

pengetahuannya sebaik mungkin. Jadi takwa, termasuk salah satu faktor 

penting dalam kematangan, kesempumnaan dan keseimbangan pribadi, dan 

dalam mencapai predikat insan kamil, serta meraih kebahagiaan dan kesehatan 

C. Ramusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang masalah yang dipaparkan dt atas, maka 

pokok permasalahan yang dikaji didalam skripsi ini dapat dirumuskan menjadi 

"Bagaimam Pemikiran Sayyid Mujtaba Musavi Lari Tentang Kesempurnaan 

Spirituul sebugai Dusar Menuju Kebuhagiuun Hidup? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan pemikiran Sayyid Mujtaba Musavi Lari tentang 

Kesempurnaan Spiritual sebagai Dasar Kebahagiaan hidup. 

2. Untuk memaparkan pemikiran Sayyid Mujtaba Musavi Lari mengenai 

faktor yang mendukung tercapainya pribadi sempurna spiritual. 

" Usman Najati, Be iq j~~r  EO dart SQ h r i  S~ntah Nabi. (Jakarta, Hikmah, 2002), te j  Irfan 
Salim, LC., hlm. 10. 



E. Manfaat Penelitian 

Dengan dipaha~ni pemikiran Sayyid Mujtaba Musavi Lari tentang 

Kesempurnaan SpirituaI sebagai Dasar Menuju Kebahagiaan hidup, 

diharapkan dapat : 

1. Menambah wawasan penuIis khususnya mengenai Kesempurnaan 

Spiritual sebagai Dasar Kebahagiaan hidup. 

2. Sebagai sumbangan pemikiran dan dapat memperkaya pustaka daIam 

bidang psikologi IsIam. 

3. Untuk pengembangan daiam binlbingar~ Islam, khususnya dalam 

kesempurnaan spiritual sebagai dasar menuju kebahagiaan hidup. 

F. Kerangka Teoritik 

1. Tinjauan Kesempurnaan Spiritual 

a. Iman 

Iman adalah sumber ketenangan batin dan keselamatan 

kehidupan. Iman itu adalah dalam hati. 

Rasulallah Saw, bersabda : " Ketahuilah sesunguhnya di dalam tubulz 

adu segumpal daging. Jrka ;a baik, maka baiknya seluruh jasadnyu. 

Jika ian rusak mah rusaklalz seluruh jasadnya. Ketahuilalz itu adakalz 

hti"(HR Bukhori dan Muslim). 

Ibnu Qoyyim menjelaskan, bahwa hati terbagi dua berdasarkan 

fitnah yang mengenainya, Pertarna : hati hitam, ia senantiasa menyerap 

fitnah yang datang kepadanya sehingga hati menjadi hitam dan 

terbalik, kalau sudah demikian ia tidak akan mengenali lagi mana yang 



ma'ruf (baik) serta mana yang munkar (buruk). Kedua : hati putih, ia 

memancarkan cahaya iman dan pelitanya terang benderang. Jika fitnah 

datang kepadanya, ia mengingkari dan menolaknya. Maka cahaya 

kecemerlangan dan kekuatannya semakin bertambahi2. Adapun fitnah- 

fitnah yang menghampiri hati adalah sesuatu yang nlenyebabkan hati 

menjadi sakit, yang menimbulkan kerusakan maksud dan kehendak, 

serta menyebabkan kehilangan ilmu dan I'tikad. 

Hati yang buta berarti nurani yang kehilangan prinsip hidup, 

lumpuh dan kehilangan arah kiblat. Sehinga, mereka tersesat dalarn 

perjalannya menempuh tujuan hakiki yang hams ditempuhnya. 

Sebaliknya, yang disebut mata yang terbuka (melihat) berarti diri 

merasakan nyala api kebenaran yang diyakininya dan menjadi patokan 

atau prinsipprinsip kehidupannya. 

Dengan menetapkan pandangan dan keyakinan seperti itu, 

menyebabkan kedamaian dan kepasrahan yang luar biasa untuk selalu 

berbuat kebaikan dan memenuhi harapan diri yang merindu jumpa 

dengan Illahi Rabbi. 

Iman kepada Allah menimbulkan sikap istiqomah dalam 

perilaku. Di dalamnya terdapat pencegahan ierhadap penyelewenjp, 

dan penyimpangan hati. Seorang mukmin yang berpegang teguh 

kepada agamanya, maka Allah akan menjaga semua ucapan dan 

'' Usman Najati, Op .('it. hlm. 101-102 
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perbuatannya. Sedangkan iman menielihara dari penyimpangan dan 

penyelewengan serta penyakit jiwa. 

Substansi beriman adalah sikap ikhlas dan mendefinisikan 

semua kebaikan sebagai ibadah clan bukti iman, selalu bergantung 

kepada-Nya, dan ridha terhadap qadha dan qadar Allah SWT. Konsep 

ini dapat menyucikan seorang mukmin dari kegelisahan yang timbul 

dari perasaan bersalah serta menimbulkan ketenangan dan kedamaian 

dalam jiwanya serta kebahagaiaan dalam hidupnya. 

Iman sumber energi keilahian yang sudah tertanam sejajak kitz 

masih dalam alam ruh. Manusia sejak awal sudah diberikan potensi 

bertuhan. I 3  
... P 

Iman merupakan kata kunci dan jawaban yang paling mendasar 

untuk memahami dan mengerti tentang Tuhan. Sehingga pada 

dasarnya, perjalanan mengenal Tuhan berarti manusia melakukan 

napak tilas untuk melakukan pencarian kembali kepada esensi yang 

sebenarnya sebagai makhiuk yang telah bersaksi dan diberi potensi 

bertuhan tersebut. 

Dengan potensi iman itulah, manusia bergerak bebas dan tidak 

terikat oleh apaprin. Karena, ia hanya mengikatkan diri dan 

terbelenggu oleh Tuhan Kekasihnya. Iman membebaskan jiwa dalam 

arti yang sejati. Hanya bisa dirasakan oleh citra imannya sendiri 

13 Toto Tasmara, Kecerdnsari f<~iharii . . . ()I,-Cif, hlm. 26 



RasuIallah Saw, menjanjikan masuk surga bagi orang-orang 

yang rela Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, dan 

Muhammad sebagai Rasul Allah. Tentunya pengharapan masuk 

surga ini, menimbulkan ketenangan dm kedamaian dalam jiwa oraang 

beriman. Rahitan Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman 

berupa kehidupan yang baik di dunia clan paha yang besar di akherat. 

Sebagaimana Firman Allah dalarn QS. Al-Nahl : 97 ; 

Artinya: "Barangsiapa yang mengerjakan arnal saleh, baik laki-laki 
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan 
yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan 
kepada mereka dengan ahala yang lebih baik dari apa yang 
telal~ mereka kerjakan. (QS. An-Nahl ayat: 97) 

Sungguh melaksanakan ibadah yang diwajibkan Allah seperti 

shalat, puasa, haji dan zakat dapat membersihkan dan mensucikan 

jiwa serta membeningkan hati dan menyiapkannya untuk menerima 

musyal~udalz ( penampakan keagungan) Allah berupa cahaya, hidayah 

dan hikmahJ5 

Beribadah dapat menghapus dosi dan membangkitkan 

harapan mendapat ampunan Allah dalam diri manusia. Selain itu, 

14 Depag RI, Op-Cit, hlm. 4 1 7 



beribadah juga menguatkan harapan masuk surga serta nienimbulkan 

kedamaian dan ketenangan. 

Sesungguhnyan ibadah adalah praktek bagaimana ikhlas 

dilakukan. Melalaui keikhlasan dalam beribadah seorang hamba 

dapat membebaskan diri dengan Tuhannya dan membuatnya 

memperoleh cinta dan keridhoan-Nya. Jika Allah mencintai seorang 

hamba, Dia akan selalu melindungi dan memperhatikannya serta 

menjadi penolong dalam semua urusannya. 

Kesadaran bahwa Allah senzntiasa bersanlanya dan prasaan 

bahwa Allah menyaksikan dirinya, merupakan bentuk fitrah manusia. 

Karena sejak awal penciptaan manusia, telah ada perjanjian moral 

dan pengakuan atau potensi ber~uhan. l6 

Dengan kesadaran itu pula, sebenarnya nilai-nilai moral akan 

terpelihara. Karena seluruh tindakan yang berasal dari pilihan 

qolbunya yang bersinar cahaya (nurani), akan melahirkan 

kemampuan untuk memilih atau keberpihakkan yang jelas dan lugas 

pada prinsip-prinsip iman yang sangat merindukan pertemuannya 

dengan-Nya. Sehinga, sel uruh tanggungjawabnya dapat dibayarkan 

tunai dan mereka memperoleh predikat jiwa yang mutmainah 

dikarenakan merasakan ketentraman dan tidak merasa terikat oleh 

apapun kecuali pengharapan untuk memperoleh ridho Allah. 

" Usman Najati, OH;!, him. 104 
16 Toto Tasmara, KecerJa.wtr /<rrhcrni . . . Op-Of, hlm. 1 5 
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Mereka yang bzitangpgjawab dan cerdas secara ruhaniah, 

merasa!!an kehadiran Allah di mana saja mereka berada. Mereka 

meyakini salah satu produk dari keyalunannya beragama antara lain 

melahirkan kecerdasan spiritual yang menumbuhkan pemsaan yang 

sangat mendalam bahwa dirinya senantiasa berada dalam pengawasan 

Allah. 

2. Tinjauan Kebahagiaan 

Bahwa pa& dasarnya manusia itu suci, baik, dan jika mereka mau 

maka rnelalui latihan-latihan spiritual dail pengendalian dik maka 

kekutan fitrahnya yang suci dan baik itu akan bangkit kembali 

mengalahkan godaan nafsu serakah, sehingga keselamatan dan 

kesejahteraan hidup manusia akan tenvujud. 

Itulah sebabnya, menurut kalangan sufi, kerinduan akan Tuhan itu 

sedikit terobati dan hati menjadi tenang ketika seseorang berdo'a dan 

merasakan keintiman dengan Tuhan. Tak ada suasana batin yang paling 

tenang dan membahagiakan kecuali perasaan intim dan rasa saling 

mencintai antar sesama mukmin dan dengan Tuhan sang kekasih.17 

Orang yang merasa dekat dan beriman kepada Allah hendaknya 

menurnbuhkan dalarn dirinya sifat kasih sayang terhadap sesama. 

Di &lam hubungan sosial, sifat kasih sayang itu tercermin 

terutama dalam hubungan orang tua dan anaknya yang selalu ingin 

memberi dan melindungi meski pun sang anak sudah dewasa dan mandiri. 

17 dr. Kamarudin Hidayat, Trrhari Begitu Dekat, (Jakarta: Paramadina, 2000), hlm. 25 



Di dalam memberi itulah seseorang memperoleh kebahagiaan tersendiri 

karena merasa bermakna bagi orang lain. '* 
Bagaimanapun juga peristiwa "memberi" secara tulus ikhlas jauh 

lebih membahagiakan ketimbang dalam posisi "diberi" dan "dikasihani". 

a. Ayat tentang Kebahagiaan 

1) Finnan Allah dalam QS. Al-Qashash : 77 

Artinya: "Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu Gebahagiaan) negeri akhirat, dun janganlah 
h m u  melupakan baltagianmu dari (keni'matan) 
duniawi dan berbuat baiklah Fepada orang lain) 
sebagaimana Allah telaiz berbuat baik kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allalt tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat ker~sakan.'~ (QS. Al-Qhoshos ayat: 77) 

2) Firman Allah dalam QS. Ali-Imran : 104 

-4rtinya : "Dan hendaklah adu di antura kamu segolongan umat 
yang menyeru kepada kebajikan, menyurulz kepada 
yang ma'ruf dan mencegah duri yang munkar; 
merekalah orang-orang yang ber~n tun~ .*~  (QS. Ali- 
Imron ayat: 104) 

'"bid, him. 39 
13 Depag RI, Op-Cir, him. 623 
20 /bid, hlm. 93 



Dalam penjelasan ayat-ayat di atas Allah memerintahkan 

orang IsIam untuk merebut kebahagiaan akhirat dan kenikmatan 

dunia dengan jdan berbuat baik dan menjauhi perbuatan munkar, 

Allah menjanjikan kehidupan yang baik kepada orang yang 

berbuat amal saleh yang beriman, dan AlIah menjanjikan 

kemenangan kepada orang yang mengajak kepada kebaikan; 

menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar. 

Keimanan, ketakwaan, amal saleh, berbuat yang ma'ruf dan 

menjauhi perbuatan munliar adalah menlpaican fa!ctor dalam usaha 

pembinaan kesehatan mental. 

Kebahagiaan adalah suatu kondisi batin yang senantiasa 

berada dalam keadaan tenang, aman dan tenteram. upaya untuk 

,menemukan ketenangan batin dapat dilakukan antzira lain melalui 

penyasuaian din secara resignasi (penyerahan diri sepenuhnya 

kepada Tuhan). 

b. Indi kator Kebahagiaan 

a. AspekRuh 

Iman kepada Allah, melaksanakan ibadah, menerirna Qadha dan 

Qhadar, selalu merasa kedekatan dengan Allah, memenuhi kebutuhan- 

kebutuhannya dengan yang halal, selalu berzilcir kepada Allah, menurut 

Dr. Muhammad 'Audah Muhammad dan Dr. Kamal Ibrahlm ~ u r s ~ i . * '  

'' Dr. M. Utsman Najati, Op-('if, hlm. 4-5 



b. AspekJiwa 

Mampu mengatasi perasaan gelisah, mampu menguasai dan 

mengontrol diri, menjauhi sesuatu yang menyakiti jiwa (sombong, 

berbangga diri, kikir, malas, boros, pesimis), menerima kehidupan 

dan keseimbangan e rn~s i .~ '  

Tidak dapat dipungkiri, bahwa peri!aku-perilaku yang tidak 

baik dapat menjauhkan manusia satu sama yang lain. Perilaku buruk 

memaksa manusia untuk meninggalkan berbagai kemampuannya, 

yang sebenarny a dapnt berguna dalam memaju kan mereka kepada 

suatu kehidupan yang sopan dan mulia. 

Sebenarnya akhlak yang baik mendorong manusia untuk 

dapat menggunakan berbagai kemampuannya, dan menjadi sesuatu 

yang efektif dalam mengelola masyarakat. tidak ada watak atau sifat 

lain yang sebanding dengan akhlak yang baik dalam menarik cinta 

dan kasih sayang orang lain, serta dalam mengurangi penderitaan 

yang mungkin dihadapi dalam kehidupan ini. 

c. Aspek Sosial 

Berani mengungkap kebenaran, membantu orangyang 

membutuhkan, menjauhi ha1 yang dapat menyakiti orang lain 

(bohong, menyebar fitnah, iri, dengki, mencuri, menipu, dan zina), 

mampu mengemban tanggungjawab ~ o s i a l . ~ ~  



Orang-orang yang memiliki perilaku seperti ini tidak 

menampakkan rasa sedihnya kepada orang lain. orang-orang seperti 

ini be rjuang menciptakan suatu pelangi kebahagiaan dan kasih sayang 

disekelilingnya, sehingga orang lain yang berhubungan dengan 

mereka lupa akan &an penderitmmya, karena mereka membuat 

orang lain merasa tentram dan arnan. Meskipun mereka mengalami 

berbagai kesulitan, namun mereka tetap menampilkan ketentraman 

dalam diri mereka sendiri. Oleh karenanya, sikap ini meningkatkan 

niereka dalam meraih keberhasiian dan kemeilangan. 

d. Aspek Biologis 

Terbebas dari penyakit, tidak cacat, membentuk konsep 

positif terhadap fisik, menjaga kesehawtidak membebani fisik 

kecuali dalam batas-batac, k e ~ a n ~ ~ u ~ a n . ~ ~  

G. Metodologi Penelitian 

Dalam skipsi ini penulis menggunakan langkah-langkah sebagai 

berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library resech) yakni, 

penelitian yang sepenuhnya menggunakan referensi dari telaah buku-buku, 

majalah dan lain sebagainya. Sebagai acuan dari perrnasalahan yang akan 

dibahas. 



2. Sumber Data 

Adapun sumber data yang menjadi acuan penulis dalam penulisan 

sknpsi ini adalah : 

a. Surnber data primer, yaitu sumber informasi yang mempunyai 

wewenang dan bertanggungjawab terhadap pengurnpulan atau 

penyimpanan data.25 Yang menjadi sumber data primer penulis 

adalah buku-buku karangan Sayyid Mujtaba Musava Lari yang telah 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, antara lain : 

Ethics and Spritual Growth (meraih kesempurnaan sprituai), 

penerbit Pustaka Hidayah Bandung tahun 1997 

Youth and Morul (psikologi islarni ; rnembangun kernbali moral 

generasi rnuda), penerbit Pustaka Hidayah Bandung tahun 1993 

b. Surnber data sekunder, yaitu informasi yang secara tidak langsung 

mempunyai wewenang dan tanggunglawab terhadap informasi yang 

ada padanya.26 

Toto Tasmara, Kecerdusun Ruhuniuh (Truncendentullntellegence), 

(Jakarta, Gema Insani Press, 200 1 ) 

M. Hamdani B.A.D. Psikoterupr h n  Konselrng Islam; Penerupan 

metode Szffistik, (Yogyakarta, Fajar Pustaka, 200 1 ) 

2"bid 
2%oeng Muhajir, Metode Pe)~e/itia)r Krra/itat(L (Jogjakarta : Rake Sarasin, 1989), 

hlm. 43. 
26 /bid.. hlm. 43 



Usman Najati, Belujur EQ dun SQ duri Sunuh Nubi, (Jakarta, 

Hikmah, 2002), te rj Irfan Salim, LC 

Dr. Komaruddin Hidayat, Tuhun Begztu Dekat, (Jakarta, 

Paramadina, 2000) 

3. Tekhnik Analisa Data 

Dalam menganalisa data penulis menggunakan tekhnik atau 

metode deskriftif-analisis, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menelaah 

lebih jauh tentang pemikiran Sayyid Mujtaba Musava Lari dalam 

kesernpurrmin spiritual sebagai dasar kebahagiaan hidup. 

4. Pendekatan Analisis 

Dalam pembahasan ini penulis menggunakan dua pendekatan yaitu 

a. Pendekatan Historis yaitu pendeicalart melalui proses penyajian se:xi 

kritis terhadap fakta atau data masa lalu secara mekontruksi secara 

imajinasi proses historigrafi atau penulisan sejarah 27 Pendekatan ini 

untuk menjelaskan biografi Sayyid Mujtaba Musava Lari secara kritis 

dan konstruktif agar diperoleh kebenaran yang valid. 

b. Pendekatan Filosofis, yaitu pola sistem berfikir rnengikuti aturan 

logika dengan bebas dan mendalam.28 Berfikir secara filosofis berarti 

mencoba mengerti, menganalisa, rnenilai dan menyimpulkan semua 

persoalan dalam jangkauan rasio manusia secara kritis, rasional dan 

27 Louis Gastachik, Mengert; Sejarah terjemah Nlcgroho Notos~~sar?fo, (Jakarta : UI Press, 
1985), hlm. 32 

28 Harun Nasution, F~kmfaf Agama, (Jakarta : Bulan Bintang, 1993). hlrn.3 



mendalam.29 Dalam ha1 ini penulis gunakan untuic menganalisa 

pemikiran Sayyid Mujtaba Musava Lari tentang kesempurnaan 

spiritual sebagai dasar kebahagiaan hidup. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk menpsun skripsi ini memerlukan Sistematika Pembahasan . 

adapun Sistematika Pembahasannya adalah : 

Bab I adalah Pendahuluan yang meliputi : Penegasan Istilah, Latar 

belakang Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Kerangka 

Teoritik, Metodologi Penelitian, Sistematika Pembahasan. 

Bab I1 adalah Kajian Tentang Biograpi Sayyid Mujtaba Musava Lari 

yang meliputi : Riwayat Hidup Sayyid Mujtaba Musava Lari, Pendidikan dan 

Karya-karyanya. 

Bab 111 adalah pembahasan atas Pemikiran Sayyid Mujtaba Musavi 

Lari Tentang Kesempunlaan Spiritual sehagai Dasiu Menuju Ke'oahagiam 

Hidup, yang meliputi : Fitrah Manusia dan Energi-energinya, Aka1 dan Hati 

Nurani Modal Paling Utama Manusia, Cahaya Kebajikan dalam Cakrawala 

Kehdupan 

Bab IV adalah Penutup yang meliputi : Kesimpulan dan Kata Penutup 

29 M. Nur Syam, Filqhat Pendidikan daTr L)asasr Filsafat Perrdidikan Pcmcasila, 
(Surabaya : Usaha Nasiond, 1986), hlm. 6 





BAB. N 

PENUTUP 

Menurut pemikiran Sayyid Mujtaba Musawi Lari tentang kesempurnaan 

kespiritual sebagai dasar menuju kebahagian hidup, pad dasarnya manusia 

hams memahami fitrah manusia dan energi-energinya, akal dan hati nurani, 

dan cahaya kebajikan dalam calaawala kehidupan. 

FAam akan fitrah dasar manusia ~naka  akan tahu teatang 

kewajibannya, dengan demikian manusia akan bergerak menuju kesempurnaan 

dengan jalan penyucian diri. Karena dengan pengendalian diri dan disiplin diri 

adalah penting untuk menjalani kehidupan yang sejahtera menuju kebahagiaan. 

Bagi mereka yang mengnginkan perbaikan spiritual, maka tidak ada suatu 

kemewahan (berlebihan) yang boleh dilakukan. Jika itu dilakukan, batin akan 

selalu berontak. 

Menurut Sayyid Mujtaba Musawi Lari landasan akal dan kesadaran 

manusia adalah sebagai jalan dan pendekatan yang dipilih oleh manusia dalam 

kehidupannya, berkaitan dengan watak dan penilaian wilayah ke rja dan 

peranan hati nurani yang merupakan petunjuk yang dapat diandalkan dalam 

wahana yang menjadi dasar keunggulan utama manusia sebagai peran 

konstruktif akal dan iman. 

Manusia meneinpuh jalan hidupnya dengan menggunakan bantuan 

(petunjuk) aka1 dan pikiran. Dengan bantuan akal dan pikiran pulalah manusia 



menyelesaikan masalah-masalah penting. Dengan aka1 dan pikiranlah manusia 

dapat mengenali jalan menuju kebahagiaan dan mengarahkan usahanya menuju 

tujuan tersebut, sampai ia mencapai tujuan yang tinggi yang pantas ia peroleh. 

Menurut Sayyid Mujtaba Musawi Lari manusia hams menggunakan 

iman dab kemampuan kognisinya, dalam menjalani pasang surut kehidupan 

serta menjalankan dan melaksanakan urusan-urusan individu clan sosialnya. 

Itulah yang membuat manusia berbeda dengan makhluk Tuhan lainnya. 

Keutamaan manusia dihadapan Allah adalah sebagai wakil-Nya d~ muka 

bumi. Manusia juga dipusakai dengan pengetahurn memahwni akan dirinya. 

Memahami diri bahwa manusia tidak hanya di bumi, memahami bahwa 

mereka merupakan Nur Ruh Ilahi, mampu mengalahkan para malaikat, dalam 

ha1 kearifan, marnpu menghidupi din, dan bertanggung jawab pada sesama 

serta pada kemakmuran dan kebaikan dunia. 

Salah satu perilaku manusia yang paling lemah adalah ketidaktahuan 

atau kejahiliannya atas kesalahan-kesalahannya sendiri. Setelah itu ia menjadi 

korban berbagai kecenderungan dan beragam nafsunya yang mengasingkannya 

dari kebahagiaan dan kesenangan. 

Menurut Sayyid Mujtaba Musawi Lari peran iman dalam kedamaian 

ruhani akan memberikan sinar cinta dalam cakrawala kehidupan. Keadaan 

orang yang memiliki iman tidaklah bisa dibandingkan dengan orang-orang 

yang berjiwa materialis dan tidak agamis dalam menghadapi pasang surut 

kehidupan. Iman akan menumbuhkan rasa cinta yang begitu mendalam, serta 

menghilangkan ketakutan-ketakutan dan kecemasan-kecemasan dalam hati. 



B. Penutup 

Untuk menghasilkan suatu karya yang berrnutu, kerja mutlak 

diperlukan. Tanpa kerja keras hasil yang didapatkan tidak sebaik apa yang 

telah kita rencanakan. Begitu pula dengan pengerjaan skripsi ini. kntangan, 

halangan dan tantangan, selalu datang menyertai setiap Iangkah penulis. 

Hanya dengan niat dan kerja keras semua itu dapat teratasi. Penulis merasa 

masih banyak kekurangan dalam skripsi ini, namun begitu diharapkan sknpsi 

ini dapat bermanfaat bagi penulis (utama) dan juga manusia-manusia yang 

dengan sempurnanya spiritual akan membawa hidupnya lebih bahagia. 
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